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Perencanaan Jaringan Irigasi Petak Tersier Jepun pada  

Daerah Irigasi Kebonagung Kabupaten Sumenep 

Rif’atul Mahmudah 

Dosen Pembimbing: 

Sriliani Surbakti, ST., MT 

Nenny Roostrianawaty, ST., MT 

 

Bendung Kebonagung merupakan salah satu bendung yang ada di 

Kabupaten Sumenep dan mampu menampung air sampai 5.000 juta m3 yang 

dapat mengairi lahan seluas 767 ha. 

Dalam perencanaan ini, dibutuhkan data peta topografi, data curah hujan 10 

tahun terakhir dari 3 stasiun hujan dan data klimatologi. Metode perhitungan yang 

dipakai dalam perencanaan ini yaitu Basic Year untuk menghitung curah hujan 

andalan, Penman Modifikasi untuk menghitung evapotranspirasi potensial, dan 

Stickler untuk menghitung rencana dimensi saluran pembawa dan pembuang. 

Berdasarkan analisis perhitungan, didapatkan kebutuhan air irigasi sebesar 

0,909 lt/dt/ha. Boks tersier sejumlah 4 buah serta boks kuarter 1 buah. Dalam 

pembagian kelompok rotasi, petak tersier ini dibagi menjadi tiga subtersier, A, B, 

dan C. Bentuk penampang saluran pembawa tersier dan kuarter berbentuk 

trapesium dengan dimensi saluran pembawa terbesar memiliki lebar saluran (b) = 

0,29 m dan tinggi air (h) = 0,35 m. Bentuk penampang saluran pembuang tersier 

dan kuarter berbentuk trapesium dengan dimensi terbesar saluran pembuang 

dengan lebar saluran (b) = 0,25 meter dan tinggi air (h) = 0,30 meter.  

 

Kata – kata kunci: petak tersier, kebutuhan air tanaman, dimensi saluran  
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The Design Irrigation Network of Tertiary Swatch Jepun  

at Kebonagung Irrigational Area Sumenep District 

Rif’atul Mahmudah 

Dosen Pembimbing: 

Sriliani Surbakti, ST., MT 

Nenny Roostrianawaty, ST., MT 

 

Kebonagung weir is one of the weirs in Sumenep Regency and is capable of 

holding up to 5,000 million m3 of water which can irrigate an area of 767 ha.  

To design this irrigational system, the needed data were topographical map, 

latest rainfall maps for period of ten years from 3 rain stations and climatological 

data. The calculation methods used in the application are Basic Year to calculate 

the mainstay rainfall, Penman Modification to calculate potential 

evapotranspiration, and Stickler to calculate the dimensions of the carrier and 

waster channel dimensions 

Based on calculation analysis, the needed irrigation water was 0,909 

lt/s/ha. The amount of tertiary boxes are 4 and quartery box 1. The rotation group 

number, tertiary swatch divided into 3 subtertiary, A, B, and C. The suggested 

channels are trapezoidal shapes with the greatest dimension canals of b = 0.29 m 

and h = 0.35 m. The greatest dimension of drainage canal b= 0.25 m and h = 0.30 

m.  

 

Keywords: irrigation channel, irrigation water demand, tertiary irrigation 
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